BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian tentang pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa
Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember ini menggunakan pendekatan

kualitatif. Penelitian kualitatif berarti membicarakan sebuah metode penelitian

yang di dalamnya mirr‘% p&u&gm (953?1
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21 Cut Medika Zellatifanny dan Bambang Mudjiyanto, “Tipe Penelitian Deskripsi Dalam Ilmu
Komunikasi,” Diakom : Jurnal Media dan Komunikasi 1, no. 2 (2018): 84.
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Penelitian yang penulis lakukan tergolong sebagai penelitian lapangan
(field research) penelitian yang langsung dilakukan pada responden.?® Oleh
karena itu, obyek penelitiannya adalah berupa obyek di lapangan yang sekiranya
mampu memberikan informasi tentang kajian penelitian. Dalam hal ini peneliti
menjadikan Desa Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember sebagai

obyek penelitian dengan difokuskan kepada pembacaan surah Al-Qadr pada

bantal mayat, sehingga dap Exgahwo es terbentuknya tradisi pembacaan
surah Al-Qadr %ﬂfgn mayat di De &amatan Ledokombo
' g h, Al pada bantal mayat.

Kabupaten '%ber dan
i onstruk3| Budaya

at ;@esa Suren

e

Ii\g qur’an di

asyarakat. Dalam

dikajian living

erdapat di Desa

qur’an akan
Suren Kec.Ledokombo Kab.Jembe ni bia erima dari partisipan
atau responden. D/er&/‘man m&aw‘.'&ﬁ pendekatan kualitatif ini
kemudian berusaha menjawab bagaimana Al-Qur’an hidup di maysarakat
terbentuk dan kemudian diberi makna. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan

mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang alami (natural

2 M. Igbal Hasan, Pokok Pokok Materi Metode Penelitian Dan Aplikasinya, (Jakarta : Ghalia
Indonisia, 2002), HIm. 11.
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setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan

studi.

B. Tahap Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan

Adapun tahapan tahapan penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Memilih lapangan penelitian

b. Menguru R,@ikNrWrmal (ke pihak Desa) maupun

sec ke ka O
m h{ini peneliti mulai

A me é{ayenelitian yang
Sy ' mbacaa da | mayat di
Z 0 ber. tahap ini juga
D s : ofe sagia akhirnya
|zinzxenelitian di

permohonan

upaten Jember.

a\@h berusaha mengenal

dan sebagainya. Selain itu
penjajakan ini juga untuk membuat peneliti mempersiapkan diri,
mental maupun fisik, serta menyiapkan perlengkapan yang

diperlukan.

2. Tahapan Pekerjaan Lapangan
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Dalam tahapan ini kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti
adalah:
a. Mengadakan observasi langsung ke Desa Suren Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember untuk meninjau langsung pembacaan
surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa Suren Kecamatan

Ledokombo Kabupaten Jember.

b. Memasuki Iapaggenw ngamati berbagai fenomena yang
berkai @ pembacaan é} di Desa Suren
) dan melakukan

<§“ -
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SA/Ba!P %@Jﬁ data kualitatif dilakukan

secara interaksi dan dllakukan secara terus menerus sampai tuntas.

data-data yang sudah

mengem

4. Tahap Penulisan Laporan
Langkah terakhir dalam setiap kegiatan penelitian adalah
penulisan laporan penelitian. Dalam tahap ini peneliti menulis laporan

penelitian, dengan menggunakan rancangan penyusunan laporan
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penelitian yang telah tertera dalam sistematika penulisan laporan

penelitian atau laporan ini ditulis dalam bentuk skripsi

C. Instrumen Penelitian
Dalam tahap ini peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana,
pengumpul data dan sekaligus melaporkan hasil penelitian. Untuk itu peneliti
berusaha bersikap sebai P&kiShatN, Ejj(dan bersungguh sungguh dalam
menjaring data rinengan enyataan di @n@sehingga data yang
terkump nya(

instrument
eka@ keutuhan,
emanfaatkan
k:;pata ta manfaatkan

kese*ata *

'Qren akyesuaian diri
dengan?@\ an keefektifan,
keefesianan b peneliti berusaha
menciptakan kondisi ng@&.\n’adrasah dengan cara bergaul
secara aktif setiap hari, mengikuti peraturan atau norma yang telah di buat oleh
mereka dan sebagainya.

o1 2 Lexi J. Moeleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991),
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D. Sumber Data

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai
dengan fokus penelitian pembacaan surah Al-Qadr di Desa Suren Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember dan akan ditambah pula dengan komite untuk
lebih meyakinkan data yang diperoleh.

Data yang kumpulkan dapat besifat deskriptif dalam bentuk kata-kata atau
gambar. Data dapat diperoleh dari interview, catatan pengalaman lapangan,
dokumen peroran degl ASn FSAT a keterangan atau bahan
nyata yang t dijadi nalisis.atau é/ Ian)31

@’e ubye i mana ds deW”, jadi sumber
data wen : i 0 eh‘—x umber data

yang-t6p

ibatkan, data yang

en.j*i dua yaitu

manusi " i '- ! ngsi sebagai

subyek‘a nf ) er anusia berupa dokumen

yang releva bar,

" x. g

dapat dibedakan menjadi dua yaitu

catatan rapat atau

tulisan-tulisan yang/a EﬂRen
Sumber data dalam pene tgjl i
manusia/orang dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai

subyek atau informen. Sedangkan sumber data bukan manusia berupa dokumen

% Robert C Bugdan Dan Sari R. Biklen, Qualitatife Research For Education An Introduction To
Theory And Methods (Boston Allyn And Bacon, 1982), 2-3

$Wahid Murni Menulis Proposal Dan Laporan Penelitian Lapangan Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatife; Skripsi Tesis Dan Disertasi, (Program Pasca Sarjana Uin Malang, 2008), 31

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (PT Rineka Cipta, Jakarta,
2002), 98
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yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan rapat atau
tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian.
Sehubungan dengan pengertian sumber data yang dijadikan sebagai
subyek penelitian ini ada dua yaitu:
1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh

secara langsung dari ungr Ws i (tidak melalui media perantara di
Iapangan%’yémti tokoh ma r@, ua Rukun Kifayah dan

mas@at a ng%si penelitian seperti
&é&/nc

e
ng @penelitian

data*kunder ini

eh alui literatur
uku, ensi lainnya. Yang

berk aku g berkaitan dengan

a
déh p r ' Kecamatan Ledokombo
)

Kabupaten Jember.

pembacaan

3Nur Indriantora, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manajemen, (Yogyakarta:
Bpfe, 1999), 147
34 Ibid, 147
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yakni pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karekteristik-karekteristik sebagian atau seluruh
elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik,
diantaranya:

1. Wawancara (interview)
Yait&@

dal dil

Mnm&fdﬁﬁ tanya jawab sepihak
’ [ematis dan ?arkan pada tujuan

c ang.m \ di awai : 1Syarakat.terkait dengan
‘ﬁ?}te ya tradisi pemhacs - adr pada bantal mayat
di a 0i

D@en Kabu ember, dan ketua
Rukun Ki BA/‘QU getahui ma/%@ mbacaan surah Al-Qadr
pada bantal mayat?&csigmcamatan Ledokombo Kabupaten
Jember, serta masyarakat pada umumnya, guna mengetahui Konstruksi

Budaya dan praktek pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa

Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember.

3% Marzuki, Metodologi Reaserch, Cet Il (Yogyakarta: Fak. Ekonomi, UlI, 1983), 83.
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2. Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
sangat penting dalam penelitian kualitatif, pengamatan adalah alat
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.*® Metode ini digunakan

untuk memperoleh serta memantapkan data yang diperoleh melalui

wawancara terh apLM(S mNa(ﬂjdan ketua Rukun Kifayah serta
mengam@ -oran ang melﬁn@pembacaan surah Al-

tan @okombo Kabupaten

'G{Ayg sebenarnya.

e
.......... Shelok um i dapatsdigun ~ endata yang

nye%si terhadap

kerelevanan

dokumentasi

mer mete g al ntuk ari data melalui
peninggalan/t&xﬁlis, ti |p§®whk juga buku-buku tentang
pendapat, teori dan Ri} yang berhubungan dengan masalah
penelitian.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk

mencari data-data otentik sebagai pelengkap, sedangkan objeknya proses

% Cholid Narrbuko, Abu Ahmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 70
37 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif (Malang: Kalimasada Press, 1994), 118
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pembuatan bantal mayat, pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat,
dan saat melaksanakan wawancara di Desa Suren Kecamatan Ledokombo

Kabupaten Jember.

F. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan

cara mengorganisasi ﬁaﬁe@amﬁg@nemabwkan kedalam unit-unit,
melakukan smte%ke usun k ola, m&i@na yang penting dan

akan dip dip@mi oleh diri sendiri

sebagai

iti melakukan

h m;yarakat dan

eliti lagi dengan

tuk mengetahui

bagaimana p er ukny baca Al-Qadr pada bantal
mayat di Desa 5&4 Bi%ﬂ.\éﬁbupaten Jember, Konstruksi
Budaya serta praktek pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa
Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember.

Setelah semua data terkumpul, maka penulis akan berusaha untuk
dapat menjelaskan objek permasalahan secara sistematis serta memberikan

analisis secara cermat dan tepat terhadap objek kajian tersebut.

38 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung; Alfabeta, 2008), 244
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Dalam memberikan penjelasan mengenai data yang diperoleh, penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang bersifat
sekarang.®* Jadi penulis menggunakan metode deskriptif untuk
mendeskripsikan bagaimana proses terbentuknya tradisi pembacaan surah Al-

Qadr pada bantal mayat di Desa Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten

| mayat ikefsgs en Kecamatan L
ian

Jember, Konstruksi Budaya

tZ(Jpembacaan surah Al-Qadr pada
o@ba(/abupaten Jember.
anti Sesuai dengan kerangka

| ah utama dalam

banta
;

iIes;®Huberman,

ra .nteraktif dan

a Q’nya sudah
n l@el Huberman

C)d%t@\s%gai proses pemelihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis

di lapangan, dan reduksi data berlangsung secara terus menerus

%9 Nan Sudjana & lbrahi, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 64

40 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2006), 91.

41 Emzir, Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 129
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selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.42 Disini
mengenai data pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di
Desa Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember,
Konstruksi Budaya serta praktek pembacaan surah Al-Qadr pada

bantal mayat di Desa Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten

Jember yang diperoleh dan terkumpul, baik dari hasil penelitian

Iapangan / pe Agaaer bdlbuat rangkuman.

ka;® data dalam

buat-kesimpulan

mn memilih

sudah dirangkum tadi kemudian dipilih. Sekiranya data mana yang

diperlukan untuk penulisan laporan penelitian.

3. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan)

42\Wahid Murni, Menulis Proposal Dan Laporan Penelitian Lapangan Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatife; Skripsi Tesis Dan Desertasi, (Program Pasca Sarjana Uin Malang, 2008), 54.
43 Mohammad Alli, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), Cet. 1, 167.
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Langkah terakhir dalam analisi data adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi

jelas, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai pembacaan

surah Al- QaéA
4%&’,& abupaten Jemb
'%emba

ayat di Desa Suren Kecamatan
bBudaya serta praktek
anta yat di Desa Suren

r'dalpﬁ dijawab sesuai

G. Pengecek
n a*data yang

dihast da bkan secara ilmiah.

Pengece

Q?\ gk k mengurangi
kesalahan da ape itian

y@ntunya akan berimbas
terhadap hasil akhir dari haﬁl}%@%@

Dalam proses pengecekan keabsahan data pada penelitian ini dilakukan

melalui beberapa teknik pengujian data sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Dalam penelitian kualitatif, peneliti langsung terjun kelapangan
dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan subyek penelitian. Keikutsertaan

tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi
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memerlukan waktu yang lebih lama dari sekedar untuk melihat dan
mengetahui subyek penelitian. Dengan perpanjangan keikutsertaan ini
berarti peneliti tinggal dilapangan penelitian sampai data yang
dikumpulkan penuh.*

Dengan demikian dapat diketahui bahwa perpanjangan
keikutsertaan yang dimaksud adalah perpanjangan masa penelitian. Cara
ini penulis lakuka peroleh cukup waktu untuk
melaksar%ﬂ,&er% dan penganzcj ara.terus menerus terhadap
sub nelitie 1 rdalam pemahaman

E%I/tl ang dipetole rhagﬁlé peristiwa yang

“terjad eh yang lebih
@ﬂﬂ‘

Z sa Iynnd.stensi dan

t|n lakan al ara infor '

*

o
/ tdn dim:
iy

kemudian

nentukan data dan

ﬁ dicari oleh peneliti,
al-hal tersebut secara rinci.

3. Trianggulasi
Trianggulasi merupakan pengecekan keabsahan data dengan

berbagai sumber di luar data sebagai bahan pertimbangan.

4 1bid, 36
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Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
trianggulasi paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber
lainnya. Moleong® mengutip Denzim membedakan empat macam

trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
sumber, metode, pe

rﬁlgan
Tri ﬁ(gs engan sumber bedakan dan mengecek

e
ballngyat Kepercyaan suatu dupér/ melalui waktu dan
Aétgé : 7é- kualitati \ a&dot{al dengan jalan:

Q) awancara;

g di-depan umum

mbmngkan apa
de\*n apa yang
i gk@eadaan dan

Jat dan pandangan orang

seper\)\ 0l didi engah atau tinggi,
orang beraA} anlg r@‘\/h’} membandingkan hasil
wawancara dengan iosi suatu doku men yang berkaitan.

Dalam hal ini jangan terlalu banyak berharap bahwa hasil
membandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat atau
pemikiran. Yang penting di sini adalah bisa mengetahui adanya alasan-

alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Rosdakarya, 2007), 178.
46 Sugiono, Metode Penelitian Adminestrasi (Bandung: Alfabeta,2002), 4.
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Pada trianggulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua
strategi yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan drajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Teknik trianggulasi jenis ketiga ialah dengan jalan memanfaatkan

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan datSPeNa aan pengamat lainnya membantu
mengurae%"'fegengn&gan dalam ng@ul data. Pada dasarnya
ireali a%a‘n dilihat dari segi

i erjaan seseorang




